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Abstrak : Dalam hal pengukuran massa, pengukuran massa biasanya dilakukan secara manual 
yaitu dengan menggunakan timbangan manual. Denisi Timbangan itu sendiri adalah sebuah alat 
bantu yang digunakan untuk  mengetahui berat suatu benda. Dalam pemanfaatannya timbangan 
digunakan diberbagai bidang salah satunya dibidang perdagangan, seperti halnya pedagang buah 
dipasar yang kebanyakan masih menggunakan timbangan manual. 
Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka dirancanglah suatu  alat timbangan elektronik 
menggunakan mikrokontroler Atmega32 sebagai pengendali. Alat ini dirancang unuk 
menimbang berat buah secara otomatis. Alat ini menggunakan satu buah sensor yaitu load cell. 
Sensor diletakkan ditengah agar alat dapat menimbang secara baik. Pada saat alat mendeteksi 
adanya beban, maka secara otomatis sensor akan membaca dan mengirimkan sinyak ke 
mikrokontroler yang kemudian berat buah tersebut ditampilkan oleh LCD. 
 
Kata kunci : 
Timbangan Digital, Sensor, Mikrokontroler, LCD. 
 
Abstract : In terms of mass measurements, the mass measurement is usually done manually, by 
using manual scales. Scales Denisi itself is a tool used to determine the weight of an object. 
Utilization scales used in various fields of one trade, such as fruit market that most traders are 
still using manual scales. 
Based on the explanation above, then designed a device using the electronic scales 
ATmega32 microcontroller as the controller. This tool is designed to weigh the fruit transform 
automatically. This tool uses a single sensor is a load cell. Sensors placed in the middle so that 
the tool can weigh well. When the tool detects a load, then the sensor will automatically read 
and send to the microcontroller which then syntax fruit weight is displayed by the LCD. 
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1 PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan 
teknologi dan ilmu pengetahuan, akhir-
akhir ini bidang elektronika mengalami 
kemajuan yang pesat. Dengan kemajuan 
tersebut, membuat manusia selalu 
berusaha memanfaatkan teknologi yang 
ada untuk mempermudah kehidupannya. 
Misalnya dalam hal pengukuran massa, 
pengukuran massa biasa dilakukan secara 
manual, yaitu dengan timbangan manual. 
Timbangan adalah sebuah alat bantu yang 
digunakan untuk mengetahui berat suatu 
benda. Timbangan digital merupakan alat 
ukur untuk mengukur berat masa benda 
atau zat dengan tampilan digital. Dalam 
pemanfaatannya timbangan digunakan 
diberbagai bidang, dari bidang 
perdagangan, industri sampai dengan 
perusahaan jasa.  
Berdasarkan dari penjelasan diatas, 
maka penulis mencoba merancang dan 
membuat suatu alat timbang elektronik 
menggunakan mikrokontroler sebagai 
pengendali. Pada timbangan elektronik 
ini menggunakan sensor berat Load Cell 
sebagai pendeteksi berat buah-buahan. 
Setelah ditimbang maka akan keluar kode 
dari timbangan ini akan disimpan pada 
EEPROM (electrically erasablle 
programmable read-only memory) 
mikrokontroler ATMega32. Pada saat 
buah-buahan diletakkan di atas 
timbangan, nilai beratnya akan secara 
otomatis tampil pada LCD (liquid Crystal 
Display). Dalam hal ini kami 
memutuskan untuk merancang rumusan 
ini sebagai bentuk tugas akhir yang 
berjudul “Rancang Bangun Timbangan 
Buah Digital dengan Keluaran Berat 
dan Harga” 
 
 
 
2 LANDASAN TEORI 
2.1 Mikrokontroler 
Tidak seperti sistem komputer, 
yang mampu menangani berbagai 
macam program aplikasi (misalnya 
pengolah kata, pengolah angka dan lain 
sebagainya), mikrokontroler hanya bisa 
digunakan untuk satu aplikasi tertentu 
saja. Perbedaan lainnya terletak pada 
perbandingan RAM dan ROM-nya.  
 
2.2 SistemMikrokontroler 
Mikrokontroler terdiri dari 
beberapa bagian diantaranya : 
(Hendrawan Soebhakti 2009, H 5) 
1. CPU yaitu Central Prosesing Unit 
2. ROM yaitu Read Only Memory 
3. RAM yaitu Random Access Memory 
4. I/O yaitu Input/Output 
 
2.3 Bahasa Pemograman Mikrokontroler 
Bahasa penyusun pemrograman 
yang digunakan adalah  bahasa basic 
dan BASCOM - AVR yang dirilis oleh 
MCS - ELECTRONIC kemudian 
digunakan untuk mendownload 
program, programnya sudah 
mendukung bahasa basic, bahasa yang 
lebih manusiawi, karena bahasa basic 
lebih mudah dipahami, berbeda dengan 
bahasa assembler. 
 
2.4 Mikrokontroler ATmega32 
2.4.1 Arsitektur ATmega32 
Menurut Widodo Budiharto, 2006. 
Mikrokontroler ATmega32 merupakan 
salah satu keluarga dari MCS-51 
keluaran Atmel. Pada prinsipnya 
program pada mikrokontroler 
dijalankan bertahap, jadi pada program 
itu sendiri terdapat beberapa set 
instruksi dan tiap instruksi itu 
dijalankan secara bertahap atau 
berurutan. Berikut adalah fitur-fitur 
mikrokontroler seri ATmega32 : 
1. Sistem mikroprosesor 8 bit berbasis 
RISC dengan kecepatan sampai 16 
MHz. 
2. Kapabilitas memori flash 32 Kbyte, 
SRAM sebesar 2 Kbyte, dan 
EEPROM (Electrically Erasable 
Programmable Read Only Memory) 
sebesar 1024 byte. 
3. ADC internal dengan fidelitas 10bit 
sebanyak 8 channel. 
4. Portal komunikasi serial (USART) 
dengan kecepatan maksimal 2,5 
Mbps. 
5. Enam pilihan mode sleep, yaitu Idle, 
ADC Noise Reduction, Power Save, 
Power Down, Standby dan Extended 
Standby untuk penghematan daya 
listrik. 
Beberapa fasilitas yang dimiliki 
oleh mikrokontroler ATmega32 adalah 
sebagai berikut : 
1. Sebuah Central Processing Unit 8 
bit. 
2. Tarnsfer Data (high performance) 
dan low powernya 8 bit 
3. 1024 Bytes EEPROM dan 2 Kbytes 
internal SRAM 
4. Daya tahan 1000 kali baca/tulis. 
5. Empat buah programable port I/O 
yang masing-masing terdiri dari 
delapan buah jalur I/O. 
6. Kemampuan untuk melaksanakan 
operasi aritmatika dan operasi logika. 
7. Port USART untuk komunikasi 
serial. 
8. Osilator internal dan rangkaian 
pewaktu 
9. Port 32 I/O  Dan jumlah keseluruhan 
40-pin PDIP. 
10. Tegangan 2.7V-5.5V DC. 
 
2.4.2 Blok Diagram ATMega32 
        
(Sumber : Atmel Corporation 2010) 
Gambar 2.1 Blok Diagaram 
Atmega32 
2.4.3 Konfigurasi Pin ATmega32 
 
               (Sumber : Atmel Corporation 2010) 
Gambar 2.2 PIN OUT ATmega32 
Konfigurasi pin ATMega32 
dengan kemasan 40 pin DIP (Dual In-
line Package) dapat dilihat pada Gambar 
2.1. Dari gambar tersebut dapat 
dijelaskan fungsi dari masing – masing 
pin ATMega32 sebagai berikut : 
1. VCC, merupakan pin yang 
berfungsi sebagai masukan catu 
daya 
2. GND, merupakan pin Ground  
3. Port  A (PA0…PA7), merupakan 
pin input atau output  dua arah 
danpin masukan ADC 
4. Port  B (PB0…PB7), merupakan 
pin input atau output  dua arah dan 
pin fungsi khusus, yaitu Timer 
atau Counter, komperator analog, 
dan SPI. 
5. Port  C (PC0…PC7), merupakan 
pin input atau output dua arah dan 
pin fungsi khusus, yaitu TWI, 
komperator analog, dan Couter 
Osilator.  
6. Port  D (PD0…PD7), merupakan 
pin input atau output dua arah dan 
pin fungsi khusus, yaitu 
komperator analog, interupsi 
eksternal, dan komunikasi serial  
7. RESET, merupakan pin yang 
digunakan untuk me-
reset mikrokontroler 
8. XTAL1 dan XTAL2, merupakan 
pin masukan clock eksternal 
9. AVCC, merupakan pin masukan 
untuk tegangan ADC. 
10. AREF, merupakan pin masukan 
untuk tegangan referens ADC. 
 
2.4.4 Peta Memori 
2.4.4.1 Memori Program 
 ATmega32 memiliki flash 
memory sebesar 32Kbytes  untuk 
memori program.  
       
(Sumber : Atmel Corporation 2010) 
Gambar 2.3 Memori Program 
AVR ATmega32 
 
 
2.4.4.2  Memori Data 
ATmega32 memiliki 608 alamat 
memori data yang terbagi menjadi 3 
bagian, yaitu 32 buah register umum, 
64 buah register I/O, dan 512 byte 
internal SRAM 
             
(Sumber : Atmel Corporation 2010) 
Gambar 2.4 Peta Memori Data 
AVR ATmega32 
2.5 Sensor Load Cell 
 Load Cell adalah komponen utama 
pada sistem timbangan digital. Sensor 
load cell apabila diberi beban pada inti 
besi maka nilai resistansi di strain 
gaugenya akan berubah yang 
dikeluarkan melalui empat kabel. Dua 
kabel sebagai eksitasi dan dua kabel 
lainnya sebagai sinyal keluaran ke 
kontrol.  
 
(Sumber:http://www.seeedstudio.com/d
epot/datasheet/LoadCell) 
Gambar 2.5 Sensor Load cell 
Sensor Load cell memiliki spesifikasi 
kerja sebagai berikut : 
1. Kapasitas 5 Kg. 
2. Bekerja pada tegangan rendah 5-10 
VDC atau 5-10 VAC. 
3. Ukuran sensor yang kecil dan 
praktis. 
4. Input atau output resistance rendah 
350 ± 50Ω. 
5. Zero balance 0.024 mV/V. 
6. Nonlineritas 0.05%. 
7. Range temperature kerja -10˚C - 
+50˚C 
 
2.6 LCD 
LCD (Liquid Crystal Display) 
adalah modul penampil yang banyak 
digunakan karena tampilannya menarik. 
LCD M1632 merupakan modul LCD 
dengan tampilan 2x16 (2 baris x 16 
kolom) dengan konsumsi daya rendah. 
Modul tersebut dilengkapi dengan 
mikrokontroler yang didesain khusus 
untuk mengendalikan LCD.  
 
(Sumber:www.famosastudio.com)           
Gambar 2.6LCD karakter 2x16 
2.6.1 Pin dan Fungsi LCD Character 2x16 
Tabel 2.1 Fungsi PinLCD Character 2x16 
1. Vss Ground Voltage 
2. Vcc +5Volt 
3. VEE Contras Voltage 
4. RS Register Select 
0 = Instruction 
Register 
1 = Data Register 
5. R/W Read/Wr 
6. E Enable 
0 = strat to lacth data 
to LCD character 
1 = disable 
7 DB0 LSB 
8. DB1 - 
9. DB2 - 
10. DB3 - 
11. DB4 - 
12. DB5 - 
13. DB6 - 
14. DB7 MSB 
15. BPL Back Plane Light 
16. GND Ground Voltage 
 
(Sumber :Iswanto 2007, H 24) 
 
 
(Sumber :Iswanto 2007, H 25) 
Gambar 2.7 Peta Memory LCD 
Character 2x16 
 
2.7 Keypad 
Keypad yang digunakan adalah 
keypad berukuran 3 kolom x 4 baris.  
     
             (Sumber : www.digiware.com) 
                     Gambar 2.8 Keypad 3x4 
Penggunaan keypad dilakukan 
dengan cara menjadikan tiga buah 
kolom sebagai output scanning dan 
empat buah baris sebagai input 
scanning. 
(Sumber : www.digiware.com) 
Gambar 2.9 Susunan Matrik Keypad 
3x4 
2.8 Komponen - komponen Pendukung 
lainya 
2.8.3 Led 
Menurut Ganti Depari, (1992 H 
8). LED adalah singkatan dari Light 
Emiting Dioda, merupakan komponen 
yang dapat mengeluarkan emisi 
cahaya. 
 
(Sumber : http://en.wikipedia.org/wiki/Light-
emitting_diode) 
        Gambar 2.10 Simbol LED 
 
 
2.8.2 Resistor 
Resistor adalah komponen dasar 
elektronika yang digunakan untuk 
membatasi jumlah arus yang mengalir 
dalam satu rangkaian.  
 
 
 
 
 
(Sumber:http://www.tumblr.com/tagged/resist
ors) 
Gambar 2.11 Resistor 
2.8.3 Kapasitor 
Kapasitor adalah komponen 
elektronika yang dapat menyimpan 
muatan listrik. 
            
(Sumber : http://elektronika-dasar.web.id/teori-
elektronika/jenis-jenis-kapasitor/) 
Gambar 2.12 Kapasitor 
2.8.3.1 Kapasitansi 
Kapasitansi di defenisikan 
sebagai kemampuan sebuah 
kapasitor untuk dapat menampung 
muatan listrik. Disebut sebagai 
kapitansi kapasitor dengan, simbol 
C, satuan untuk kapasitansi adalah 
farad yang simbolnya adalah F. 
Coulombs  
 
2.8.4 Dioda 
Dioda merupakan piranti non-linier 
karena grafik arus terhadap tegangan 
bukan berupa garis lurus.  
       
(Sumber:http://www.forumsains.com/teknik-
elektro/pembahasan-pengenalan-komponen2-
elektronika/) 
  Gambar 2.14 Simbol dan Struktur Diode 
 
2.8.5 Transistor 
Transistor adalah komponen aktif 
dengan arus, tegangan atau daya 
keluaranya dikendalikan oleh arus 
masukan. Berdasarkan prinsip 
kerjanya transistor dibagi menjadi dua 
jenis yaitu: 
1. PNP (Positif-Negatif-Positif) 
   
(Sumber:http://fourier.eng.hmc.edu/e84/lectures/ch4/
node3.html) 
        Gambar 2.20 Transistor PNP 
 
2. NPN (Negatif-Positif-Negatif) 
                  
(Sumber:http://fourier.eng.hmc.edu/e84/lectures/ch4/
node3.html) 
Gambar 2.21 Transistor NPN 
 
2.9 Bahasa Pemograman Bascom AVR 
Menurut Lingga Wardhana, (2006 
H 1). BASCOM – AVR adalah program 
dengan bahasa basic yang ringkas serta 
mudah dimengerti, dirancang untuk 
compiler bahasa mikrokontroler AVR, 
dan BASCOM – AVR mendukung 
semua fitur – fitur yang ada pada IC 
ATmega 32. 
 
2.10 ISP Downloader Khazama – AVR 
Jendela ISP pada Khazama – AVR 
         
  Gambar 2.30 Jendela ISP pada 
Khazama – AVR 
Menurut Agfianto Eko Putra, 2010. 
Pada menu Khazama – AVR. Pilih tipe 
mikrokontroller yang digunakan 
ATmega32. Untuk mendownload 
program yang telah di compile ( file 
dalam bentuk    *.hex). Cari file *.hex 
hasil compile di folder dimana program 
tersebut disimpan, kemudian pilih open. 
 
3 PERANCANGAN ALAT 
3.1 Penentuan Spesifikasi Alat 
Spesifikasi alat ditetapkan terlebih 
dahulu sebagai acuan dalam 
perancangan. Spesifikasi alat yang 
direncanakan adalah sebagai berikut : 
1. Acrylic sebagai casing. 
2. Sensor Load cell 
3. Power supply sebagai daya 
mikrokontroller. 
4. Mikrokontroler Atmega32 sebagai 
pengendali semua perangkat. 
5. ISP sebagai alat pemrogram 
mikrokontroler. 
6. LCD 16x2 sebagai output display. 
7. Keypad yang digunakan adalah 
keypad berukuran 3 kolom x 4 baris. 
 
3.2 Perancangan Diagram Blok 
Diagram blok sistem merupakan 
salah satu bagian terpenting dalam 
perancangan dan pembuatan alat ini, 
karena dari diagram blok dapat diketahui 
prinsip kerja keseluruhan rangkaian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Diagram Blok 
 
3.3 Prinsip Kerja Alat 
Alat ini menggunakan sensor Load 
cell untuk mendeteksi berat benda yang 
akan ditimbang. Prinsip kerja alat ini 
adalah jika ada pertambahan berat, maka 
sensor akan mulai mendeteksi berat 
benda. kemudian keluaran dari sensor 
yang berupa perubahan resistansi ini 
akan diubah menjadi perubahan 
tegangan oleh rangkaian mikrokontroler. 
Rangkaian ADC yang terdapat pada 
mikrokontroler ini akan mengubah 
sinyal analog menjadi sinyal digital. 
Kemudian hasil konversi dari rangkaian 
ADC akan diproses oleh rangkaian 
mikrokontroler untuk ditampilkan ke 
display LCD sebagai data berat dalam 
satuan kilogram (Kg). 
 
3.4 Perancangan Bangun Alat 
3.4.1 Bahan Casing 
Untuk desain casing digunakan 
bahan dari fiber (acrylic), pemilihan 
bahan acrylic berdasarkan 
pertimbangan bahwa disamping ringan 
bahan acrylic ini juga gampang 
dibentuk dan juga dapat menghindari 
terjadinya hubung singkat diantara  
komponen elektronika yang dipakai 
terutama mikrokontroler.  
 
Gambar 3.2 Bahan Casing 
3.4.2 Sensor Load Cell 
Sensor load cell adalah sebuah 
sensor gaya yangberisi pegas (spring) 
logam mekanik dengan 
mengaplikasikan beberapa foil metal 
strain gauges (SG). Spesifikasi kerja 
dari sensor load cell adalah sebagai 
berikut : 
1. Kapasitas 5 Kg. 
2. Bekerja pada tegangan rendah 5-
10 VDC atau 5-10 VAC. 
3. Ukuran sensor yang kecil dan 
praktis. 
4. Input atau output resistance 
rendah 350 ± 50Ω. 
5. Zero balance 0.024 mV/V. 
6. Nonlineritas 0.05%. 
7. Range temperature kerja -10˚C - 
+50˚C 
 
(Sumber:http://www.seeedstudio.com/depot/d
atasheet/LoadCell) 
      Gambar 3.3 Sensor Load Cell 
3.4.3 Power Supply untuk Daya 
Mikrokontroler 
Rangkaian power supply 
berfungsi untuk menyalurkan arus dan 
tegangan ke seluruh rangkaian yang 
ada. Rangkaian skematik power supply 
dapat dilihat bawah ini: 
     Gambar 3.4 Rangkaian Power 
Supply 
3.4.4 Mikrokontroler Atmega32 
Rangkaian ini berfungsi sebagai 
pusat kendali dari seluruh sistem yang 
ada. Rangkaian mikrokontroler 
ditunjukkan pada gambar berikut : 
Mikrokontroler 
Atmega 32 
Power 
Supply 
Sensor 
Load cell 
Keypad 
Layar LCD 
 
Gambar 3.5 Rangkaian 
Mikrokontroler ATmega32 
 
3.4.5 ISP Sebagai Alat Pemrogram 
Mikrokontroler 
Untuk men-download file 
heksadesimal ke Mikrokontroler, 
Mosi, Miso, Sck, Reset, Vcc dan Gnd 
dari kaki mikrokontroler sebagai 
konektor yang akan dihubungkan ke 
ISP Programmer. Dari ISP 
Programmer inilah dihubungkan ke 
komputer melalui port usb. 
  
3.4.6 LCD 16 x 2 Sebagai Penampil 
Karakter 
Untuk menampilkan output dari 
setiap pendeteksi maka dibutuhkan 
sebuah display untuk 
menampilkannya. Pada alat ini, 
display yang digunakan adalah LCD 
16 x 2. 
(Sumber : www.famosastudio.com) 
         Gambar 3.6 LCDcharacter 16x2 
(Sumber:www.famosastudio.com) 
Gambar 3.7 Port LCD 16x2 
 
Modul LCD terdiri dari sejumlah 
memory yang digunakan untuk 
display. Semua teks yang kita tuliskan 
ke modul LCD akan disimpan didalam 
memory ini, dan modul LCD secara 
berturutan membaca memory ini untuk 
menampilkan teks ke modul LCD itu 
sendiri. 
 
3.5 Konstruksi Alat 
Konstruksi alat terdiri dari beberapa 
peralatan yaitu mikrokontroler, sensor 
Load cell, lcd, keyboard, dan prosedur 
operasionalnya, kita hidupkan 
mikrokontrolernya menggunakan  
power supply bertegangan  5 volt 
kemudian kita beri tegangan untuk  
penguat  12 volt dan -12 volt dalam hal 
ini alat siap untuk dipakai. 
 
3.5.1 Board dan Rangkaian Power Supply 
Board power supply ini 
merupakan kumpulan dari beberapa 
komponen untuk menyalurkan daya 
dan tegangan pada alat pendukungnya 
agar bisa berjalan sesuai dengan 
keinginan. 
           
              Gambar 3.8 Board Power Supply 
 
 
         Gambar 3.9 Rangkian Power Supply 
 
3.5.2 Board dan Rangkaian 
Mikrokontroller ATMEGA32 
Dibawah ini merupakan rangkaian 
minimun Atmega32 berfungsi sebagai 
pengkontrol alat. 
 
             Gambar 3.10 Board ATmega32 
 
 
          Gambar 3.11 Rangkaian ATmega32 
 
3.6 Prototipe Alat 
Dibawah ini merupakan prototipe 
dari keseluruhan alat yang telah 
dirancang dalam sebuah acrylic, 
berfungsi sebagaimana sistem yang 
diinginkan. 
 
 
 
 
        Gambar 3.12 Prototipe Alat 
 
4 PENGUJIAN ALAT 
4.1 Tingkat Presisi Alat  
4.1.1 Pengujian Rangkaian 
Minimum Mikrokontroller 
Atmega32 
Pengujian pada rangkaian 
mikrokontroler Atmega32 ini 
dapat dilakukan dengan 
menghubungkan rangkaian 
minimum mikrokontroler 
Atmega32 dengan power supplay 
sebagai sumber tegangan. 
 
 
4.1.2  Pengujian Rangkaian Power                
Supply untuk Mikrokontroler 
Rangkaian power supply 
untuk mikrokontroler dan relay 
ini berfungsi untuk menyalurkan 
tegangan ke seluruh rangkaian. 
Pengujian pada bagian 
rangkaian power supply ini dapat 
dilakukan dengan mengukur 
tegangan keluaran dari rangkaian 
ini dengan menggunakan 
Voltmeter. 
  
4.1.3  Pengujian Rangkaian LCD 
Tujuan pengujian LCD 
adalah untuk mengetahui apakah 
rangkaian LCD dapat 
menampilkan data atau karakter 
sesuai dengan perencanaan.  
 
4.1.4   Pengujian Sensor Load cell 
Sensor akan mendeteksi 
tekanan yang diterima apabila 
sensor diberikan beban. 
Memanfaatkan prinsip kerja dari 
sensor Load cell ini, beban yang 
diberikan tersebut dapat 
terdeteksi. Keluaran dari sensor 
Load cell terdiri dari empat 
kabel yang berwarna merah, 
hitam, biru, dan putih. Kabel 
merah merupakan input 
tegangan sensor dan kabel hitam 
merupakan ground pada sensor. 
Kabel biru atau hijau merupakan 
output positif dari sensor dan 
kabel putih adalahoutput ground 
pada sensor. Output  sensor load 
cell berupa tegangan, nilai 
tegangan output dari sensor ini 
sekitar 1 millivolt. Sensor ini 
akan bernilai 1 jika mendapatkan 
beban. Tampilan rangkaian 
sensor berat Load cell seperti 
pada gambar di bawah ini. 
                   
                 Gambar 4.2 Modul Sensor 
          Load Cell 
 
4.2. Pengujian Alat 
Setelah melakukan pengukuran dan 
pengujian alat yang telah kita rancang 
sebelumnya, pengukuran ini harus 
dilakukan dengan teliti karena hasil 
pengukuran sangat berpengaruh 
terhadap alat yang telah dirancang. 
Berikut beberapa hasil  pengujian 
diantaranya : 
4.2.1 Hasil  Pengujian Power Supply 
Berikut ini adalah tabel 
hasil dari pengukuran rangkaian 
catu daya ke mikrokontroler. 
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Power 
Supply Ke Mikro 
 
Tabel 4.2  Pengujian Power Supplay 
Dan Persentase Kesalahan 
 
Berikut ini perhitungan 
persentase kesalahan : 
IC7812 
                      
      
    
              
 
IC7805 
                   
      
   
             
 
4.2.2 Tabel Hasil Pengujian 
Timbangan 
Di bawah ini merupakan 
tabel hasil perbandingan nilai 
timbangan analog dengan 
pengukuran alat adalah sbb: 
 
Error rata-rata= 
                  
  
 
Error rata-rat = 
    
  
 
Error rata-rata= 0.079 
Presentase error= error rata- 
                              rata*100% 
Presentase error= 0.079*100% 
Presentase error= 7.9% 
Dari hasil pengujian dan 
analisis keseluruhan menunjukkan 
perbedaan nilai yang tertera pada 
timbangan biasa dengan nilai pada 
alat. Nilai yang terdapat pada alat 
tidak tetap hal ini disebabkan 
adanya nilai toleransi, akan tetapi 
dari segi program alat ini sudah 
bekerja dengan baik.  
 
4.3 Analisis Hasil Pengujian Alat 
Dari proses yang telah dilakukan, 
baik terhadap pengujian dan penggukuran 
tegangan yang di butuhkan rangkaian dari 
segi perangkat keras (hardware), dapat 
dikatakan bahwa alat yang dirancang 
sudah sesuai dengan spesifikasi yang 
diinginkan. Dari segi perangkat keras 
(hardware), mikrokontroler atmega32 
mempunyai batas toleransi tertentu 
sehingga memungkinkan pemakian 
komponen yang tidak terlalu presisi.  
4.3.1 Analisis Power Supply untuk    
Daya Mikrokontroler. 
Rangkaian power supply ini 
terdiri dari dua keluaran, yaitu 5 
volt DC dan 12 volt DC, keluaran 
5 volt DC digunakan untuk 
menghidupkan rangkaian 
mikrokontroler, sedangkan 
keluaran 12 volt DC digunakan 
untuk mensupplay tegangan ke 
penguat. Trafo stepdown yang di 
pakai adalah trafo jenis CT yang 
berfungsi untuk menurunkan 
tegangan dari 220 volt AC 
menjadi 15 volt DC. Kemudian 15 
volt DC akan disearahkan dengan 
menggunakan dua buah dioda 
1N4007, selanjutnya 15 volt DC 
akan diratakan oleh kapasitor 
2200 µF/50 volt  dan 100 nf 
sebagai full down. Regulator 
tegangan 5 volt (LM7805CT) 
digunakan agar keluaran yang 
dihasilkan tetap 5 volt walaupun 
terjadi perubahan pada tegangan 
masukannya dan LED hanya 
sebagai indikator apabila Power 
Supply dinyalakan. 
Transistor PNP TIP 32 disini 
berfungsi sebagai penguat arus 
apabila terjadi kekurangan arus 
pada rangkaian 
 
5 PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan 
pembahasan tentang alat timbangan 
digital dengan keluaran harga barang 
dapat disimpulkan bahwa: 
Type 
 
Vin 
(V) 
Vout 
(V) 
Catu Daya 
Mikro 
7805 15 5,01 V 
7812 15 11,98 - 
TIP32 15 5,01 V 
TIP32 15 5,01 - 
Keluar
an 
Tegangan 
Diharapk
an 
Hasil 
Bacaan 
Multimet
er 
Persenta
se 
Kesalah
an 
IC7812 12 V 11,98 V 0.17% 
IC7805 5 V 5,01 V 0.2% 
Timbangan 
Biasa 
Hasil Pengukuran Alat (Kg) Rata-
rata 
Error 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
0 kg 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
0.5 kg 0.55 0.56 0.55 0.57 0.56 0.55 0.59 0.58 0.55 0.55 0.06 
1 kg 1.01 1.05 1.05 1.06 1.10 1.15 1.18 1.12 1.11 1.13 0.09 
2 kg 2.05 2.06 2.05 2.15 2.16 2.17 2.11 2.13 2.12 2.00 0.10 
3 kg 3.17 3.18 3.17 3.17 3.18 3.19 3.19 3.19 3.18 3.17 0.17 
4 kg 4.18 4.19 4.19 4.19 4.19 4.20 4.20 4.21 4.18 4.18 0.19 
5 kg 5.14 5.18 5.16 5.16 5.16 5.18 5.15 5.15 5.16 5.16 0.18 
1. Piranti elektronik yang dibutuhkan 
dalam rangkaian timbangan digital 
ini adalah Mikrokontroler Atmega32, 
Sensor load cell, LCD, dan keypad. 
Alat ini dibuat dengan merangkai 
piranti-piranti elektronik yang 
menjadi suatu sistem yang dapat 
mendeteksi berat buah dan akan 
menampilkannya secara otomatis.   
2. Secara keseluruhan alat yang dibuat, 
dapat bekerja dan berfungsi 
sebagaimana yang diharapkan, 
sehingga diharapkan dapat 
dimanfaatkan sebagai alat timbang 
digital yang mampu menampilkan 
berat secara otomatis. 
Mikrokonktroler Atmega32 sebagai 
pengendali utama, cukup efisien 
karena membutuhkan perangkat 
keras yang sedikit serta kebutuhan 
sumber catu daya yang kecil. 
3. Kemampuan padatimbangan ini 
berdasarkan pembebanan pada 
sensor load cellhingga pada berat 
beban maksimal yang dimiliki oleh 
sensor yaitu hanya 5 Kg. 
 
 
5.2 Saran  
Diharapkan alat ini dapat lebih 
dikembangkan lagi, baik dari segi 
fungsi maupun aplikasi serta 
implementasi yang lebih baik dan luas, 
seperti : 
1. Fungsi dari alat diharapkan bisa 
diperluas lagi supaya tidak hanya 
bisa menimbang dalam berat 5kg 
saja, tetapi bisa mengukur beban 
lebih dari 5kg. 
2. Meningkatkan sensifitas 
penimbangan yang lebih tinggi. 
3. Alat ini juga diharapkan dapat 
dikembangkan lagi dengan 
menambahkan keluaran tidak hanya 
melalui LCD saja tetapi juga dapat 
ditambahkan output suara dan juga 
dapat dilakukan percetakan data 
menggunakan print. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
